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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh bukti-bukti empiris 

tentang pengaruh financial stability, ineffective monitoring, rationalization, 

pergantian direksi, dan strategi anti-fraud terhadap fraudulent financial reporting 

pada perusahaan di sektor perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2016 – 

2020. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas 27 perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 2016 – 2020, dan jumlah data 135 

sampel. Didasarkan pada hasil analisis yang telah peneliti lakukan, maka diperoleh 

kesimpulan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 

1. Financial stability berpengaruh positif terhadap potensi fraudulent 

financial reporting. Hal ini dipengaruhi karena nilai CAR yang rendah 

dapat membuat kondisi keuangan tidak stabil. Kondisi keuangan yang 

tidak stabil, akan membuat manajemen tertekan sehingga manajemen 

akan melakukan berbagai cara untuk menstabilkan kondisi keuangan, 

salah satunya dengan praktik kecurangan dalam laporan keuangan. 

2. Ineffective monitoring tidak berpengaruh terhadap potensi fraudulent 

financial reporting. Hal ini karena banyak atau tidaknya jumlah dewan 

komisaris yang independen dalam sebuah perusahaan bukan menjadi 

suatu jaminan mutlak pengawasan yang dilakukan sudah berjalan baik 

atau tidak, karena hal yang terpenting adalah seberapa baik kinerja yang 
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diberikan dewan komisaris independen, bukan dari seberapa banyak 

jumlah dewan komisaris independen tersebut. 

3. Rationalization tidak berpengaruh terhadap potensi fraudulent financial 

reporting. Hal ini karena tidak selamanya sebuah perusahaan 

bergantung pada total akrual dalam pengambilan keputusan untuk 

penyajian laporan keuangan, karena tingginya tingkat integritas 

manajemen dan rendahnya sikap oportunistik manajemen. 

4. Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap potensi fraudulent 

financial reporting. Hal ini karena adanya pergantian direksi bisa 

disebabkan oleh beberapa hal, seperti masa jabatan direksi yang telah 

habis, pengunduran diri secara pribadi, atau ada direksi yang meninggal 

dunia. Selain itu pergantian direksi yang lebih berkompeten sesuai 

bidangnya akan meningkatkan kinerja perusahaan menjadi lebih baik 

dimasa yang akan datang. 

5. Strategi anti-fraud berpengaruh terhadap potensi fraudulent financial 

reporting dengan koefisien postitif, yang berarti hipotesis ini tidak 

diterima. Hal ini disebabkan beberapa faktor seperti kurang jelasnya 

penyampaian penerapan strategi anti-fraud, kurang jelasnya bentuk 

penerapan serta tahapan implementasi 4 pilar utama strategi anti-fraud 

kurang kondusifnya lingkungan, dan keefektifan penerapan strategi 

anti-fraud yang masih rendah sehingga memunculkan peluang praktik 

kecurangan dalam laporan keuangan. 
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5.2. Implikasi 

 Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa financial 

stability berpengaruh positif terhadap potensi fraudulent financial reporting. 

Financial stability merupakan salah satu hal yang mempengaruhi tekanan 

(pressure) seseorang dalam melakukan kecurangan. Adanya tekanan akan 

menuntuk manajemen perusahaan untuk berupaya menghalalkan segala cara agar 

tingkat stabilitas keuangannya terkendali dan bisa menunjukkan citra baik dalam 

laporan keuangan. Financial stability diukur dengan capital adequacy ratior 

(CAR), semakin tinggi CAR yang dimilik perusahaan, maka semakin stabil kondisi 

keuangannya. Perusahaan pasti akan berupaya untuk menggapai tingkat CAR 

tertentu dan diatas batas minimum yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 9,95%. 

Tingkat CAR yang tinggi tidak menutup kemungkinan adanya kecurangan yang 

dilakukan dalam upaya mencapainya. Oleh karena itu, setiap pengguna laporan 

keuangan perlu menganalisis secara mendalam dan hati-hati mengenai kestabilan 

keuangan sebuah perusahaan. Hal ini dilakukan agar para pengguna laporan 

keuangan tidak keliru dalam membuat sebuah keputusan ekonomi. Selain itu, perlu 

dilakukan audit terhadap laporan keuangan secara mendalam untuk mendeteksi 

gejala awal terjadinya fraudulent financial reporting, sehingga informasi yang 

disampaikan di laporan keuangan merupakan kondisi yang semestinya dan tidak 

menyesatkan. 
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5.3. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan dalam penelitian yang dihadapi oleh peneliti yaitu untuk 

mengidentifikasi proksi yang lebih sesuai dan tepat untuk melihat pengaruh fraud 

pentagon terhadap fraudulent financial reporting. Masih terdapat lagi faktor-faktor 

di luar proksi yang bisa mempengaruhi kecurangan tetapi tidak mampu dideteksi 

oleh hasil perhitungan rasio yang dipergunakan. 

Kemudian, proksi yang digunakan dalam mengukur pengaruh regulasi 

eksternal (external regulatory influence) yaitu strategi anti-fraud sulit untuk 

dipastikan sudah diterapkan atau belum dalam bank, karena dari sampel penelitian 

yang diteliti, beberapa bank sudah menyampaikan secara lengkap dan jelas 

penerapan dari strategi anti-fraud pada laporan tahunan, namun beberapa bank 

belum secara lengkap dan jelas menyampaikan penerapan dari strategi anti fraud 

pada laporan tahunan. Hal itu terjadi karena di dalam POJK No.39/POJK.03/2019  

belum adanya pasal yang mewajibkan bank untuk  mempublikasikan bentuk bentuk 

penerapan strategi anti fraud yang dimiliki. 

 Keterbatasan selanjutnya adalah banyaknya data yang ekstrim yang tidak 

dapat digunakan oleh peneliti dalam proses pengolahan data sehingga data tersebut 

harus dihilangkan. Hal ini disebabkan karena beberapa angka pada laporan 

keuangan, terutama angka di tahun 2020 yang tidak stabil, salah satunya jumlah 

laba bersih yang digunakan pada rumus TATA, yang mengakibatkan jumlah laba 

negatif atau rugi dikarenakan kondisi keuangan terpengaruh oleh pandemi COVID-

19.  
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5.4. Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti – peneliti berikutnya 

dapat menggunakan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi potensi fraudulent 

financial reporting, salah satunya financial target dikarenakan semakin tinggi 

target yang ditetapkan perusahaan, maka manajemen akan tertekan dan dapat 

menghalalkan segala cara untuk mencapai target itu, salah satunya praktik 

kecurangan. Selain itu, variabel lainnya seperti institutional ownership. Adanya 

kepemilikan saham atas institusi lain dalam sebuah perusahaan akan menambah 

beban tanggung jawab yang lebih besar untuk manajemen yang memilikinya, 

sehingga ada peluang untuk melakukan praktik kecurangan.  

Kemudian, diharapkan peneliti – peneliti berikutnya dapat mencari proksi 

yang lebih sesuai untuk mengukur external regulatory influence. Karena penerapan 

strategi anti-fraud kedepannya akan menjadi hal yang wajib bagi bank, sehingga 

lambat laun semua bank pasti akan menyampaikan penerapan strategi anti fraud. 

Peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan keefektifan dari penerapan strategi 

anti-fraud dengan cara content analysis agar hasil lebih sesuai dengan realita 

penerapan yang ada.  
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